Evaluasi tingkat bahaya erosi dan kemampuan lahan untuk perencanaan konservasi tanah DAS
Nogowonto

hulu kabupaten Wonosobo Jawa Tengah

Dwi Atmoko Sektiawan, Drs. Tukidal Yunianto, M.Sc.

UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 1992 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

GADJAH MADA DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, S. 1885. Strategi Konservasi Tanah. Lokakarya
Pengelolaan DAS Terpadu, UGM, Yogyakarta.

1888. Konservasi Tanah dan Air. Penerbit IPB,
Bogor.

Arnoldus, H.M.J. 1877. Methodology Used Determine The
Maximum Potential Average Annual Loss due to Sheet
and Rill Erosion in Maroceco. FAO Soils Bulletin No.
34. Roma. :

Bemmelen, R.W. van. 1948. The Geology of Indonesia Vol. 1I.
Government Printing Office, The Hague.

Bergsma, E. 1880. Aerial Photo-Interpretation for Soil
Erosion and Conservation Survey. Part I, Enschede:
ITC, The Netherlands.

1883. Rainfall Erosion. Surveys for Conservation
Planning. ITC Journal 1883-2.

1987. Aspects of Mapping Units in The Rain
Erosion Hazard Catchment Surveys. ILRI Publication
40-7. Enschede, The Netherlands.

Bols, P.L. 1878. The Iso-Erodent Map of Java and Madura.
Soil Research Institute. Bogor, Indonesia.

Darmawijaya, M.I. 1880. Klasifikasi Tanah - Dasar Teori
Bagi Peneliti Tanah dan Pelaksana Pertanian di Indo-
nesia. Gadjah Mada University Press. Bulaksumur,

Yogyakarta.
De Boodt, M. and Gabriel D. (ed). 1880. Assesment of Ero-
sion. John Wiley and Sons, Inc. New York.

Dent and Young. 1981. Soil Survey and Land Evaluation.
George Allen & Unwin (Publishers Ltd.), London.
Departemen Kehutanan. 18988. Petunjuk Pelaksanaan Penyusunan
. Rencana Teknik Lapangan Rehabilitasi Lahan dan Kons-
ervasi Tanah. Ditjen. Reboisasi Dan Rehabilitasi

Lahan, Jakarta.

Desaunettes, J.R. 1877. Catalogue of Landforms for Indone-
sia. Soil Research Institute. Bogor, Indonesia.
Donald A. Davidson. 1980. Soils and Land Use Planning;

Topics in Applied Geography. lLongman, London.
Dwiatmo Sm, 1885. Metoda dan Teknik EKonservasi Tanah.

141




Evaluasi tingkat bahaya erosi dan kemampuan lahan untuk perencanaan konservasi tanah DAS
< Nogowonto
4 '@’7 _hulu kabupaten Wonosobo Jawa Tengah
Dwi Atmoko Sektiawan, Drs. Tukidal Yunianto, M.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH DA Universitas Gadjah Mada, 1992 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/ .
Mﬁokakarya Pengelolaan DAS Terpadu, UGM, Yogyakarta.

Engineering Consultan, Inc. (ECI). 1880. Final Report of
The Bogowonto River Basin Project ; South Kedu Multi
Purpose Project. Feasibility Report Volume I. Denver,
Colorado, USA.

Fakultas Geografi. 1885. Pedoman Penulisan Skripsi Program
5-1 pada Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada,
Fak. Geografi UGM, Yogyakarta.

FAO. 1976. A Framework of Land Evaluation. FAO Soils Bulle-
tin No 32/I/ILRI, Publ. No. 22. Rome, Italy.

Hudson, H.W. 1873. Soil Conservation. BT Bastford Limited 4
Fitzhardinge Street, London.

Keersbilck, N.C. 1884. The Erosion of Indonesian Soils.
Seminar Jurusan Ilmu Tanah 21 Maret 1884, Fak. Perta-
nian UGM, Yogyakarta.

Ruswadji D.P. 1988. Bahaya Erosi Permukaan Daerah Aliran
Sungai Serang Hulu di Atas Kota Kemusu Kabupaten
Boyolali, Jawa Tengah. Skripsi S-1 Fakultas Geografi
UGM, Yogyakarta.

Karmono, dkk. 1981. Petunjuk Analisa Tanah. Fakultas Geo-
grafi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Karmono M. 1984. Inventarisasi Sumberdaya Lahan di Daerah
Aliran Sungai Serayu dengan Tinjauan Secara Geomor-
fologi. Disertasi Doktor. Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Morgan, R.P.C. 1978. Soil Erosion. Longman, London.

Naik Sinukaban. 189889. Konservasi Tanah Dan Air di Daerah
Transmigrasi, Manual Inti. Dirjen Penyiapan Pemuki-
man, Departemen Transmigasi.

Schmidt, F.H. and Ferguson, J.H.A. 1851. Rainfall Types
Based on Wet and Dry Period Ratios for Indonesia with
Western New Guinea. Kementrian Perhubungan, Djawatan

. Meteorologi dan Geofisika, Djakarta.

Seta, A.K. 1887. Konservasi Sumberdaya Tanah dan Air. Kalam
Mulia, Jakarta.

Sitorus, S.R.P. 19885. Evaluasi Sumberdaya Lahan. Tarsito,
Bandung.

Soekardi, dkk. 1883. Asas-asas Meteorologi Pertanian.
Laboratorium Meteorologi Pertanian, Departemen Ilmu
Tanah Fakultas Pertanian UGM, Yogyakarta.




Evaluasi tingkat bahaya erosi dan kemampuan lahan untuk perencanaan konservasi tanah DAS
Nogowonto

hulu kabupaten Wonosobo Jawa Tengah

Dwi Atmoko Sektiawan, Drs. Tukidal Yunianto, M.Sc.

GLX\IJDIJXERSITASA Universitas Gadjah Mada, 1992 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/
s P ¥ionugroho. 1991. Kemampuan Lahan Untuk Perencanaan

Konservasi Tanah di Kecamatan Patean Dati II Kabupa-
ten Kendal. Skripsi S-1 Fakultas Geografi UGM, Yogya-
karta.

Sumardi, 1975. Survei Pendahuluan Tenaga Air Sungai Bogo-
wonto Jawa Tengah. Proyvek Pengembangan Kelistrikan.
Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik,Jakarta.

Sunardi J. 1884. Lingkup dan Aspek Studi Geomorfologi.
Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada, Yogyakar-
ta.

1985. Dasar-dasar Pemikiran Klasifikasi Bentuk-
lahan. Fakultas Geografi UGM, Yogyakarta.

Suprihadi, R.S. 1886. Perkiraan Luah Puncak dan Banjir
Rencana Sungai Bogowonto di Hulu Rencana Waduk Bener
Wonosobo, Jawa Tengah. Skripsi S-1 Fakultas Geografi
UGM, Yogyakarta.

Surastopo. 1982. Geografi Fisik dan Manfaatnya bagi Bebera-
pa Aspek Pembangunan di Indonesia. Pidato Pengukuhan
Jabatan Guru Besar Fak. Geografi Universitas Gadjah
‘Mada, Yogyakarta

Suratman Woro S. 1888. Evaluasi Sumberdaya Lahan. Materi
Kursus ILWIS. Fakultas Geografi UGM, Yogyakarta.

Sutikno. 1885. Peranan Geologi dan Geomorfologi Dalam
Menunjang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Lokakarya
Pengelolaan DAS Terpadu, UGM, Yogyakarta.

, 1987. Geomorfologi Konsep Dan Terapannya. Fakultas
Geografi UGM, Yogyakarta.

Suyono and A. de Goffau. 1881. Geology and Hydrology of The
Coastal Plain of The South Kedu Area (Central Java,
Indonesia). Fakultas Geografi UGM, Yogyvakarta.

Team Fakultas Geografi UGM. 1887. Pemetaan Tingkat Bahaya
Erosi Di Sub DAS Progo Hulu - Buku I. Fakultas Geo-
grafi UGM, Yogyakarta.

Tejoyuwono N. 1985. Peranan Ilmu 'Tanah Dalam Menunjang
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Lokakarya Pengelo-
laan DAS Terpadu, UGM, Yogyakarta. -

Thornburry, W.D. 1856. Prineiples of Geomorphology. John
Wiley and Sons. Inc., New York.

Tukidal Yunianto. 1984. Erosion Hazard Study of The Kudus
and Prawata Area Central Java, Indonesia. 1ITC, En-




Evaluasi tingkat bahaya erosi dan kemampuan lahan untuk perencanaan konservasi tanah DAS

Nogowonto
hulu kabupaten Wonosobo Jawa Tengah
Dwi Atmoko Sektiawan, Drs. Tukidal Yunianto, M.Sc.

UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 1992 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

GADAH MA%mede, The Netherlands.

Verstappen, H.Th. 1875. ITC System of Geomorphological
Survey. ITC Textbook of Photo Interpretation Vol VII-
2nd. Enschede, The Netherlands.

1877. An Atlas Illustrating the Use of

Aerial Photograph in Geomorphological Mapping. 1ITC,

Enschede, The Netherlands.

1983. Applied Geomorphological Surveys
for Environmental Development. 1ITC, Elseiver, Amster-
dam.

Wischmeier, W.H. and D.D. Smith. 18685. Predicting Rainfall
Erosion Losses from Cropland East of The Rocky Moun-
tains - Guide for Selection of Practices for Soil and
Water Conservation. USDA Agric. Handbook No. 282.

1878. Predicting Rainfall
Erosion Losses - A Guide for Conservation Planning.
USDA Agriculture Handbook No. 537.

Zuidam, R.A. van and Zuidam - Cancelado, F.I. wvan. 1879.
Terrain Analysis and Classification Using Aerial
Photographs, A Geomorphological Approach. 1ITC Text-
boock VII-6. Enschede, The Netherlands.




	Cover
	Lembar Pengesahan
	Abstrak
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	BAB I Pendahuluan
	1.1 Dasar Pemikiran
	1.2 Perumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Kegunaan Penelitian
	1.5 Telaah Pustaka
	1.6 Kerangka Teori
	1.7 Metode dan Teknik Penelitian
	1.8 Tahap Penelitian
	1.9 Batasan-batasan

	BAB II Kondisi Geografi Daerah Penelitian
	2.1 Letak dan Luas
	2.2 Iklim
	2.3 Geologi
	2.4 Geomorfologi
	2.5 Tanah
	2.6 Hidrologi/Tata Air
	2.7 Penggunaan Lahan
	1.8 Konservasi Tanah

	BAB III Satuan Lahan Daerah Penelitian
	3.1 Konsepsi dan Dasar Klasifikasi
	3.2 Kriteria Klasifikasi Satuan Lahan
	3.3 Satuan Lahan Daerah Penelitian

	BAB IV Prediksi Erosi dan Erosi yang Dapat Ditoleransikan Daerah Penelitian
	4.1 Prediksi Erosi Tanah
	4.2 Pendugaan Besarnya Erosi yang dapat Ditoleransikan Daerah Penelitian

	BAB V Klasifikasi Kemampuan Lahan Daerah Penelitian
	5.1 Pengertian Umum Klasifikasi Kemampuan Lahan
	5.2 Karakteristik Lahan dalam Satuan Lahan
	5.3 Klasifikasi Kemampuan Lahan Daerah Penelitian

	BAB VI Perencanaan Konservasi Tanah daerah Penelitian
	6.1 Hubungan antara Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi dengan Konservasi Tanah
	6.2 Hubungan antara Klasifikasi Kemampuan Lahan dengan Konservasi Tanah
	6.3 Hubungan atara Pendugaan Besarnya Erosi yang dapat DItoleransikan dengan Konservasi Tanah
	6.4 Evaluasi Tingkat Bahaya Erosi dan Kemampuan Lahan untuk Perencanaan Konservasi Tanah

	BAB VII Pembahasan Metode dan Hasil Penelitian
	Kesimpulan dan Saran
	Daftar Pustaka
	Lampiran-lampiran

